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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik 

Pemerintah Daerah terhadap tingkat pengungkapan wajib laporan keuangan 

pemerintah daerah (LKPD). Karakteristik pemerintah daerah yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah ukuran pemerintah daerah, ukuran legislatif, umur 

administratif pemerintah daerah, kekayaan pemerintah daerah, diferensiasi 

fungsional, spesialisasi pekerjaan, rasio kemandirian keuangan daerah, 

pembiayaan utang dan jumlah penduduk. Kepatuhan pengungkapan wajib diukur 

dengan 46 item berdasarkan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP). 

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 134 laporan keuangan pemerintah daerah 

kabupaten/kota di Indonesia tahun 2013 dengan rata-rata tingkat pengungkapan 

LKPD adalah 58,60 %. Hasil penelitian ini menemukan bahwa umur administratif 

pemerintah daerah, kekayaan pemerintah daerah, diferensiasi fungsional memiliki 

pengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan wajib LKPD, sementara rasio 

kemandirian keuangan daerah memiliki pengaruh negatif . Ukuran pemerintah 

daerah , ukuran legislatif, spesialisasi pekerjaan , pembiyaan utang dan jumlah 

penduduk terbukti tidak mempunyai pengaruh terhadap tingkat pengungkapan 

wajib LKPD. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study is analyze the influence of Local Government 

characteristics on mandatory disclosure level of local government financial 

statements (LGFR). Characteristics of local governments used in this research 

are size of the local government, legislature size, administrative age, wealth of the 

local government, functional defferentiation, occupational specialization, 

financial self-sufficiency ratio, debt financing and population. Mandatory 

disclosure compliance is measured by 46 items based on government accounting 

standard. 

This study uses puposive sampling method. A total of 134 financial 

statements of Indonesian’s local governments Regencies/Cities for 2013 were 

selected to be sample with average of local government financial statements 

disclosure level is 58,60%. This result of this study shows that administrative age, 

wealth of the local government, functional defferentiation, have positive effect on 

the local goverment financial statements disclosure, while financial self-

sufficiency ratio have negative effect. The size of the local government, legislature 

size, occupational specialization, debt financing and population proved to have no 

effect on the local government financial statements disclosure.  
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